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ABSTRAK 

 

Peningkatan populasi lansia membuat berbagai masalah kesehatan diantaranya adalah: 

hipertensi, jantung, diabetes mellitus, stroke, rematik dan cidera. Hipertensi menempati urutan 

pertama dengan prevalensi hipertensi global sebesar 22% dari seluruh penduduk dunia. 

Wilayah Asia tenggara termasuk Indonesia berada di posisi ke-3. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kelompok swabantu terhadap kepatuhan minum obat hipertensi pada 

lansia dan faktor yang mempengaruhinya. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan desain Quasy Experimental With Control Group Design dengan populasi lansia 

hipertensi di Kabupaten Solok. Sampel dalam penelitian ini sesuai kriteria inklusi dan ekslusi 

berjumlah 36 orang yang terdiri atas 18 orang kelompok intervensi dan 18 orang kelompok 

kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

melalui survei menggunakan kuesioner. Hasil analisis univariat menunjukkan karakteristik 

responden paling banyak berjenis kelamin perempuan, status menikah, tidak bekerja, tinggal 

dengan anak/cucu/3 generasi, lama menderita hipertensi 5-10 tahun dan jumlah obat > 3 tablet. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan p value kepatuhan = 0,000, p value kepercayaan = 0,066, 

p value pengetahuan = 0,000, p value dukungan keluarga = 0,000 dan p value sikap = 0,000 . 

Berdasarkan analisis bivariat menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

kelompok swabantu dengan kepatuhan, pengetahuan, dukungan keluarga dan sikap lansia 

minum obat pada lansia 
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